
 
 

 

 
 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1: Biodata Peneliti 
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Lampiran 3: Surat Telah Melakukan Penelitian di Instansi Tujuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 4: Lembar Persetujuan Responden 
LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama (inisial) : 

 Usia   : 

 Jenis Kelamin : 

 Kelas/jurusan : 

Setelah mendapatkan penjelasan tentang tujuan dan manfaat 

penelitian bahwa segala informasi tentang penelitian ini akan dirahasiakan 

dan hanya digunakan untuk kepentingan peneliti, maka saya bersedia untuk 

menjadi responden penelitian yang berjudul "Hubungan Riwayat Paparan 

Pornografi Dengan Tingkat Adiksi Pornografi Pada Remaja di SMKN 7 

Samarinda Menggunakan Youth Pornography Addiction Screening 

Test (YPAST)" untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Hormat Saya, 
        Responden 

 

 

     _____________ 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5: Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN RIWAYAT PAPARAN PORNOGRAFI DENGAN TINGKAT 
ADIKSI PORNOGRAFI PADA REMAJA DI SMKN 7 SAMARINDA 

MENGGUNAKAN YOUTH PORNOGRAPHY ADDICT SCREENING 
sTEST (YPAST) 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pertanyaan dan pernyataan dengan benar 
2. Jawablah pertanyaan dan pernyataan dengan memberikan tanda (√) 

pada satu dari empat sampai lima pilihan jawaban dan atau satu dari 
beberapa pilihan jawaban  

3. Tanyakan pada peneliti apabila terdapat pertanyaan dan pernyataan 
yang kurang jelas 

4. Isilah semua pertanyaan dan pernyataan dengan jawaban yang 
menurut anda benar 

5. Kembalikan lembar kuesioner dalam keadaan semua pertanyaan 
atau pernyataan telah diisi 

 

 

 

 

 



 
 

I. BAGIAN 1: KUESIONER RIWAYAT PAPARAN PERTAMA 
KONTEN PORNOGRAFI 

1. Hal apa yang pernah kamu lihat yang termasuk materi pornografi, 
yang mengandung pesan dan materi negatif untuk membangkitkan 
khayalan dan hasrat seksual? 
-

______________________________________________________

______________________________________________________ 

2. Saya pertama kali melihat materi pornografi pada usia:  
a. [  ] di bawah 12 tahun   c. [  ] 16-18 tahun  
b. [  ] 12-15 tahun    d. [  ] tidak pernah melihat  

3. Materi pornografi yang pertama kali saya lihat adalah dalam bentuk:  
a. [  ] lukisan     f. [  ] komik  
b. [  ] gambar    g. [  ] bacaan  
c. [  ] patung     h. [  ] games  
d. [  ] foto     i. [  ] tidak pernah melihat lainnya 
e. [  ] video     j. [  ] (sebutkan): . . . . . . . . . . 

4. Saya pertama kali memperoleh materi pornografi dari:  
a. [  ] media cetak (koran/stensilan/majalah/buku/komik)  
b. [  ] situs internet  
c. [  ] media sosial (WA/facebook/line/twitter/instagram/BBM)  
d. [  ] media elektronik (TV/radio/video)  
e. [  ] tidak pernah melihat  

5. Tempat saya pertama kali melihat materi pornografi adalah di:  
a. [  ] rumah     d. [  ] tidak pernah melihat  
b. [  ] warnet     e. [  ] tempat lain (sebutkan): . . . . 
c. [  ] sekolah  

6. Saya pertama kali melihat materi pornografi karena:  
a. [  ] tidak sengaja    d. [  ] paksaan orang lain 
b. [  ] rasa ingin tahu   e. [  ] tidak pernah melihat  
c. [  ] ajakan orang lain   f. [  ] lainnya (sebutkan): . . . . . . . 

7. Saya pertama kali melihat materi pornografi bersama-sama dengan:  
a. [  ] anggota keluarga   d. [  ] sendirian  
b. [  ] teman sebaya   e. [  ] tidak pernah melihat  
c. [  ] orang dewasa lain   f. [  ] lainnya (sebutkan): . . . . . . . 



 
 

8. Saya biasanya menikmati materi pornografi melalui: . . . . (beri tanda 
√ pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai) 

Sumber 
Materi 

Pornografi 

 
Jawaban 

 
 

Media Cetak: 

Pernah  
(secara 
sengaja 
maupun 

tidak 
sengaja) 

Kadang-
kadang 

(cenderung 
untuk 

mengulang 
melihat lagi 
meskipun 

awalnya tidak 
sengaja 

Sering 
(melihat 

pornografi 
dengan 

frekuensi rutin, 
dan merasa 

tidak nyaman 
jika tidak 

melihatnya) 

 
 

Tidak 
Pernah 

a. Majalah     
b. Buku     
c. Komik     
     

Situs 
Internet: 

Pernah  
 

Kadang-
kadang 

 

Sering 
 

Tidak 
Pernah 

a. Website     
     

Situs 
Internet: 

Pernah  
 

Kadang-
kadang 

 

Sering 
 

Tidak 
Pernah 

a. Facebook     
b. Line     
c. Twitter     
d. Youtube     
e. Instagram     
f. Tiktok     
     

Media 
Elektronik: 

Pernah  
 

Kadang-
kadang 

 

Sering 
 

Tidak 
Pernah 

a. TV     
b. DVD/CD     

 
9. Tempat saya biasa menikmati materi pornografi adalah di: . . . . (beri 

tanda √ pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai) 



 
 

 
 

Tempat 

Pernah  
(secara 
sengaja 
maupun 

tidak 
sengaja) 

Kadang-
kadang 

(cenderung 
untuk 

mengulang 
melihat lagi 
meskipun 

awalnya tidak 
sengaja 

Sering 
(melihat 

pornografi 
dengan 

frekuensi rutin, 
dan merasa 

tidak nyaman 
jika tidak 

melihatnya) 

 
 

Tidak 
Pernah 

Rumah:     
a. Kamar 

tidur 
    

b. Ruang      
c. Kamar 

mandi 
    

     
Warnet      
     
Sekolah:     
a. Kelas      
b. Kamar 

mandi 
    

c. Kantin      
 

10. Perasaan saya ketika melihat materi pornografi adalah: 
a. [  ] jijik     c. [  ] menikmati  
b. [  ] malu     d. [  ] tidak pernah melihat 

11. Perasaan saya setelah melihat materi pornografi adalah: 
a. [  ] menyesal    c. [  ] senang  
b. [  ] malu     d. [  ] tidak pernah melihat 

12. Keinginan saya setelah melihat materi pornografi adalah: 
a. [  ] tidak ingin mengulangi  c. [  ] ingin mengulangi lagi  
b. [  ] penasaran    d. [  ] tidak pernah melihat 

13. Saya tidur terlambat di malam hari (begadang) untuk melihat materi 
pornografi 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

14. Saya menikmati materi pornografi dalam bentuk: : . . . . (beri tanda √ 
pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai) 



 
 

 
 
 

Bentuk 
Materi 

Pornografi 

Pernah  
(secara 
sengaja 
maupun 

tidak 
sengaja) 

Kadang-
kadang 

(cenderung 
untuk 

mengulang 
melihat lagi 
meskipun 

awalnya tidak 
sengaja 

Sering 
(melihat 

pornografi 
dengan 

frekuensi rutin, 
dan merasa 

tidak nyaman 
jika tidak 

melihatnya) 

 
 

Tidak 
Pernah 

Video      
Sound 
(misalnya 
radio) 

    

Bacaan      
 

15. Saya merasa gelisah bila tidak melihat materi pornografi 
a. [  ] kurang setuju   c. [  ] sangat setuju 
b. [  ] setuju    d. [  ] tidak setuju 

16. Saya menyisihkan uang untuk bisa melihat materi pornografi 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

17. Saya membuka situs porno ketika sedang menyelesaikan tugas 
sekolah 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

18. Tidak ada salahnya melihat materi pornografi karena teman-teman 
saya juga melakukannya 
a. [  ] kurang setuju   c. [ ] sangat setuju 
b. [  ] setuju    d. [  ] tidak setuju 

19. Saya mengajak teman-teman saya yang belum pernah melihat 
materi pornografi untuk ikut melihat bersama 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

20. Terakhir kali saya menikmati materi pornografi, yakni: 
a. [  ] 1 sampai 3 bulan yang lalu  
b. [  ] 1 sampai 4 minggu yang lalu 



 
 

c. [  ] kurang dari 1 minggu yang lalu 
d. [  ] lebih dari 3 bulan yang lalu 

21. Saya berhenti menikmati materi pornografi karena 
a. [  ] takut dosa/ketahuan  c. [  ] sudah bosan 
b. [  ] belum berhenti  d. [  ] tidak pernah melihat 

22. Saya lebih memilih melihat pornografi daripada bergaul dengan 
teman-teman 
a. [  ] kurang setuju   c. [  ] sangat setuju 
b. [  ] setuju    d. [  ] tidak setuju 

23. Saya terlibat dalam obrolan tentang seks dengan teman-teman saya 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

24. Setiap hati rata-rata saya membayangkan adegan seksual sebanyak 
a. [  ] 1 kali    c. [  ] lebih dari 3 kali 
b. [  ] 2 -3 kali   d. [  ] tidak pernah 

25. Saya berbohong kepada orangtua dan guru tentang pengalaman 
melihat materi pornografi 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

26. Materi pornografi menganggu aktivitas belajar saya 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

27. Saya meniru adegan pornografi yang saya lihat 
a. [  ] pernah     c. [  ] sering  
b. [  ] kadang-kadang   d. [  ] tidak pernah 

 

 

 

 

 



 
 

II. BAGIAN 2: KUESIONER TINGKAT ADIKSI PORNOGRAFI PADA 
REMAJA 

(Beri tanda √ pada setiap kolom jawaban yang paling sesuai) 

No. Pertanyaan Tidak 
Pernah 

1-2 
Kali 

Jarang Kadang-
kadang 

Sering 

1. Apakah Anda melihat pornografi untuk 

menghindari atau melarikan diri dari 

perasaan Anda atau untuk mengatasi 

stres atau kebosanan? 

     

2. Sudahkah Anda melindungi pornografi 
Anda dengan menyembunyikannya 
dari orang tua dan orang lain? 

     

3. Apakah Anda memikirkan seks lebih 
dari yang Anda inginkan? 

     

4. Apakah kadang-kadang tampak 

seolah-olah ada kekuatan di dalam diri 

Anda yang mendorong Anda melihat 

pornografi? 

     

5. Pernahkah Anda berjanji pada diri 

sendiri bahwa Anda tidak akan pernah 

lagi melihat pornografi atau 

masturbasi? 

     

6. Pernahkah Anda berbohong kepada 

orang tua, pemimpin gereja, atau 

orang dewasa lainnya tentang 

menonton pornografi? 

     

7. Apakah Anda lebih suka melihat 

pornografi atau masturbasi daripada 

menghabiskan waktu dengan orang 

lain? 

     

8. Pernahkah Anda begadang di malam 

hari atau bangun di siang hari untuk 

melihat pornografi? 

     



 
 

9. Sudahkah Anda menghapus riwayat di 

komputer untuk "menutupi jejak Anda" 

dalam upaya menghindari tertangkap 

di situs porno? 

     

10. Apakah Anda merasionalisasi, 

membenarkan, meminimalkan, atau 

membuat alasan tentang penggunaan 

pornografi Anda? 

     

11. Apakah Anda akhirnya melihat 

pornografi hampir setiap kali Anda 

membuka internet? 

     

12. Apakah Anda khawatir ada yang salah 

dengan Anda karena pikiran dan 

perasaan seksual Anda? 

     

13. Pernahkah Anda berpartisipasi dalam 

obrolan, posting, atau sexting seksual 

online/internet? 

     

14. Pernahkah Anda berbohong, mencuri, 

atau memanipulasi orang lain untuk 

melihat pornografi? 

     

15. Pernahkah Anda menggunakan 

komputer atau ponsel orang lain untuk 

melihat pornografi tanpa 

sepengetahuan mereka? 

     

16. Apakah Anda semakin sering 

menonton pornografi untuk merasa 

puas? 

     

17. Apakah pikiran dan perasaan seksual 

Anda berhubungan dengan keyakinan 

agama Anda atau nilai-nilai keluarga 

Anda? 

     

18. Apakah pikiran dan perilaku seksual 

Anda menyebabkan Anda merasa 
     



 
 

bahwa Anda najis atau tidak 

berharga? 

19. Apakah Anda menelusuri koran dan 

majalah pikiran atau membalik saluran 

pikiran di televisi hanya untuk 

menemukan sesuatu yang akan 

merangsang seksual Anda? 

     

20. Apakah Anda mencari kesempatan 

untuk menyendiri sehingga Anda 

dapat menemukan pornografi atau 

masturbasi? 

     

21. Apakah anda melakukan masturbasi 

sambil melihat pornografi? 
     

22. Apakah Anda menggunakan 

pornografi atau masturbasi sebagai 

hadiah untuk mencapai sesuatu? 

     

23. Apakah Anda terus melihat pornografi 

bahkan setelah menghadapi masalah 

terkait tontonan Anda? 

     

24. Apakah Anda khawatir akan ketahuan 

menonton pornografi oleh orang tua 

Anda atau orang lain? 

     

25. Apakah Anda merasa hampa atau 

malu setelah melihat pornografi atau 

masturbasi? 

     

 

 

 

 

 

 



 
 

Skoring (Penilaian) 

I. Kuesioner Riwayat Paparan Pornografi 

1) Skor 0 (mutlak) = kategori tidak terpapar 
Siswa yang mendapatkan skoring pada kelompok ini 
artinya tidak pernah melihat konten pornografi dalam 
bentuk apapun, akan tetapi harus dilihat juga jawaban 
pada bagian riwayat pertama kali siswa mengakses 
pornogafi. 

2) Skor 1-37 = kategori terpapar derajat 1 
Siswa pada kategori ini dikatakan sudah pernah melihat 
konten pornografi dalam bentuk gambar, foto, patung, 
film atau video meskipun hanya sekali, dan atau berupa 
Pop Up (gambar yang muncul tiba-tiba), dengan secara 
tidak sengaja. 

3) Skor 38-74 = kategori terpapar derajat 2 
Siswa pada kategori ini sudah melihat atau mengakses 
pornografi beberapa kali, baik secara tidak sengaja dan 
atau sengaja ini mengulangi pengalaman mengakses 
pornografi sebelumnya. 

4) Skor 75-111 = kategori terpapar derajat 3 
Siswa pada kategori ini adalah siswa yang sudah 
mengalami adiksi dalam mengakses pornografi dengan 
intensitas dan kadar pornografi yang semakin meningkat. 
Dalam kondisi ini pornografi sudah mengganggu aktivitas 
keseharian siswa, dan jika tidak mengakses pornografi 
muncul gejala sakau (craving). 

 

II. Kuesioner YPAST (Youth Pornography Addict Screening Test) 

1) Skor 0 - 25 = kategori normal 
Siswa yang medapatkan penilaian pada kelompok skor 
ini artinya tidak pernah melihat konten pornografi dalam 
bentuk apapun, akan tetapi harus dilihat juga jawaban 
pada kuesioner bagian riwayat paparan siswa 
mengakses konten pornografi. Selain itu guru atau orang 
tua tetap harus memantau aktivitas online siswa disertai 
edukasi tentang bahaya pornografi. 
 
 



 
 

2) Skor 26 - 49 = kategori adiksi ringan 
Siswa pada kategori ini dikatakan sudah pernah melihat 
konten pornografi dalam bentuk gambar, foto, patung, 
film, ataupun video meskipun hanya sekali, dan atau 
berupa Pop Up (gambar yang muncul tiba-tiba) dengan 
secara tidak sengaja. Disarankan untuk memantau 
aktivitas online siswa bersama dengan pendidikan 
pencegahan agar tidak bertambah intensitas melihat 
konten pornografi tersebut. 

3) Skor 50 - 69 = kategori adiksi sedang 
Siswa pada kategori ini sudah melihat atau mengakses 
konten pornografi beberapa kali, baik secara tidak 
sengaja dan atau sengaja ingin mengulangi pengalaman 
mengakses pornografi sebelumnya. Sehingga perlu 
dilakukan pemantauan yang lebih ketat pada aktivitas 
online dan perlu dilakukan perawatan untuk mencegah 
kecanduan yang lebih luas. 

4) Skor 70 – 100 = kategori adiksi berat 
Siswa pada kaetogi ini adalah siswa yang sudah 
mengalami adiksi dalam mengakses pornografi dengan 
identitas dan kadar pornografi yang semakin meningkat. 
Dalam kondisi ini pornografi sudah mengganggu aktivitas 
keseharian siswa dan jika tidak mengakses pornografi 
maka akan muncul gejala sakau (craving). Sehingga pada 
siswa yang berada dalam tingkat ini, diperlukan 
perawatan yang ketat untuk mengurangi bahkan 
menghentikan kecanduan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 6: Hak Bebas Royalti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 7: Hasil Output SPSS 
Frequencies 

Notes 

Output Created 20-JUN-2023 13:51:20 

Comments  

Input Data D:\[24,7GB]DATA BACKUP C 

GK 15-10-

22\Documents\Semester 8\uji 

coba analisis skripsi(1).sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 235 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases 

with valid data. 

Syntax FREQUENCIES 

VARIABLES=usia jk usperx 

matperx medperx tempperx 

alasperx temperx 

varindependen 

    vardependen nama 

  /ORDER=ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.09 

Elapsed Time 00:00:00.82 

 

 



 
 

Statistics 

 usia jenis kelamin 

usia pertama 

kali terpapar 

materi pertama 

kali terpapar 

media pertama 

kali terpapar 

N Valid 235 235 235 235 235 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 

tempat 

pertama kali 

terpapar 

alasan 

pertama kali 

terpapar 

teman 

pertama kali 

terpapar 

riwayat 

paparan 

pornografi 

tingkat adiksi 

pornografi 

N Valid 235 235 235 235 235 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Statistics 

 nama 

N Valid 235 

Missing 0 

 

Frequency Table 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 75 31.9 31.9 31.9 

16 106 45.1 45.1 77.0 

17 47 20.0 20.0 97.0 

18 7 3.0 3.0 100.0 

Total 235 100.0 100.0  



 
 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 145 61.7 61.7 61.7 

Perempuan 90 38.3 38.3 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

usia pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

<12 tahun 61 26.0 26.0 26.8 

12-15 tahun 153 65.1 65.1 91.9 

16-18 tahun 19 8.1 8.1 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

materi pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

video 145 61.7 61.7 62.6 

foto 25 10.6 10.6 73.2 

komik 14 6.0 6.0 79.1 

gambar 21 8.9 8.9 88.1 

bacaan 6 2.6 2.6 90.6 

patung 14 6.0 6.0 96.6 



 
 

lukisan 2 .9 .9 97.4 

lainnya 6 2.6 2.6 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

media pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

media elektronik 56 23.8 23.8 24.7 

media sosial 77 32.8 32.8 57.4 

media cetak 16 6.8 6.8 64.3 

situs internet 84 35.7 35.7 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

tempat pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

rumah 177 75.3 75.3 76.2 

sekolah 14 6.0 6.0 82.2 

warnet 30 12.8 12.8 95.0 

tempat lain 12 5.0 5.0 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

alasan pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

tidak sengaja 138 58.7 58.7 59.6 

rasa ingin tahu 67 28.5 28.5 88.1 

ajakan orang lain 28 11.9 11.9 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

teman pertama kali terpapar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak pernah melihat 2 .9 .9 .9 

sendirian 121 51.5 51.5 52.3 

teman sebaya 82 34.9 34.9 87.2 

anggota keluarga 28 11.9 11.9 99.1 

orang dewasa lainnya 2 .9 .9 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

riwayat paparan pornografi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak terpapar 2 .9 .9 .9 

derajat 1 169 71.9 71.9 72.8 

derajat 2 61 26.0 26.0 98.8 

derajat 3 3 1.3 1.3 100.0 



 
 

Total 235 100.0 100.0  

 

tingkat adiksi pornografi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kategori Normal 92 39.1 39.1 39.1 

Kategori Adiksi Ringan 77 32.8 32.8 71.9 

Kategori Adiksi Sedang 56 23.8 23.8 95.7 

Kategori Adiksi Berat 10 4.3 4.3 100.0 

Total 235 100.0 100.0  

 

CROSSTABS 

  /TABLES=varindependen BY vardependen 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND CELL. 

 

Crosstabs 

Notes 

Output Created 20-JUN-2023 15:17:54 

Comments  

Input Data D:\[24,7GB]DATA BACKUP C 

GK 15-10-

22\Documents\Semester 8\uji 

coba analisis skripsi(1).sav 

Active Dataset DataSet1 



 
 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 235 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each table are 

based on all the cases with valid 

data in the specified range(s) for 

all variables in each table. 

Syntax CROSSTABS 

  /TABLES=varindependen BY 

vardependen 

  /FORMAT=AVALUE TABLES 

  /STATISTICS=CHISQ 

  /CELLS=COUNT 

  /COUNT ROUND CELL. 

Resources Processor Time 00:00:00.05 

Elapsed Time 00:00:01.61 

Dimensions Requested 2 

Cells Available 524245 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 



 
 

riwayat paparan 

pornografi * tingkat adiksi 

pornografi 

235 100.0% 0 0.0% 235 100.0% 

 

riwayat paparan pornografi * tingkat adiksi pornografi Crosstabulation 

 

tingkat adiksi pornografi Total 

Kategori 

Normal 

Kategori 

Adiksi 

Ringan 

Kategori 

Adiksi 

Sedang 

Kategori 

Adiksi 

Berat  

riwayat 

paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

Count 3 0 0 0 3 

% within tingkat 

adiksi 

pornografi 

3.3% 0.0% 0.0% 0.0% 1.3% 

derajat 

1 

Count 83 64 20 1 168 

% within tingkat 

adiksi 

pornografi 

90.2% 83.1% 35.7% 10.0% 71.5% 

derajat 

2 

Count 6 13 35 7 61 

% within tingkat 

adiksi 

pornografi 

6.5% 16.9% 62.5% 70.0% 26.0% 

derajat 

3 

Count 0 0 1 2 3 

% within tingkat 

adiksi 

pornografi 

0.0% 0.0% 1.8% 20.0% 1.3% 

Total Count 92 77 56 10 235 

% within tingkat 

adiksi 

pornografi 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 



 
 

riwayat paparan pornografi * tingkat adiksi pornografi * usia 

Crosstab 

Count   

usia 

tingkat adiksi pornografi 

Total 

Kategori 

Normal 

Kategori 

Adiksi 

Ringan 

Kategori 

Adiksi 

Sedang 

Kategori 

Adiksi 

Berat 

15 riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

1 0 0 0 1 

derajat 1 21 26 12 1 60 

derajat 2 1 6 6 1 14 

Total 23 32 18 2 75 

16 riwayat paparan 

pornografi 

derajat 1 43 35 5 0 83 

derajat 2 1 4 11 6 22 

derajat 3 0 0 0 1 1 

Total 44 39 16 7 106 

17 riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

2 0 0  2 

derajat 1 17 3 3  23 

derajat 2 0 3 18  21 

derajat 3 0 0 1  1 

Total 19 6 22  47 

18 riwayat paparan 

pornografi 

derajat 1 2   0 2 

derajat 2 4   0 4 

derajat 3 0   1 1 

Total 6   1 7 



 
 

Total riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

3 0 0 0 3 

derajat 1 83 64 20 1 168 

derajat 2 6 13 35 7 61 

derajat 3 0 0 1 2 3 

Total 92 77 56 10 235 

 

riwayat paparan pornografi * tingkat adiksi pornografi * jenis 
kelamin 

Crosstab 

Count   

jenis kelamin 

tingkat adiksi pornografi 

Total 

Kategori 

Normal 

Kategori 

Adiksi 

Ringan 

Kategori 

Adiksi 

Sedang 

Kategori 

Adiksi 

Berat 

Laki-laki riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

1 0 0 0 1 

derajat 1 37 44 15 1 97 

derajat 2 2 12 25 5 44 

derajat 3 0 0 1 2 3 

Total 40 56 41 8 145 

Perempuan riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

2 0 0 0 2 

derajat 1 46 20 5 0 71 

derajat 2 4 1 10 2 17 

Total 52 21 15 2 90 

Total riwayat paparan 

pornografi 

tidak 

terpapar 

3 0 0 0 3 



 
 

derajat 1 83 64 20 1 168 

derajat 2 6 13 35 7 61 

derajat 3 0 0 1 2 3 

Total 92 77 56 10 235 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

riwayat paparan pornografi .435 235 .000 .637 235 .000 

tingkat adiksi pornografi .243 235 .000 .828 235 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Nonparametric Correlations 

Notes 

Output Created 20-JUN-2023 15:20:00 

Comments  

Input Data D:\[24,7GB]DATA BACKUP C 

GK 15-10-

22\Documents\Semester 8\uji 

coba analisis skripsi(1).sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 235 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 



 
 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax NONPAR CORR 

  /VARIABLES=varindependen 

vardependen 

  /PRINT=SPEARMAN 

TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.06 

Number of Cases Allowed 629145 casesa 

 

a. Based on availability of workspace memory 

Correlations 

 

riwayat 

paparan 

pornografi 

tingkat adiksi 

pornografi 

Spearman's rho riwayat paparan 

pornografi 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .551** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 235 235 

tingkat adiksi pornografi Correlation 

Coefficient 

.551** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 235 235 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 
 

Lampiran 8: Lembar Konsultasi 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9: Jurnal 

Internet Pornography Viewing Preference as a Risk Factor for 
Adolescent Internet Addiction: The Moderating Role of Classroom 
Personality Factors 

 



 
 

Studi Kasus: Dampak Tayangan Pornografi Terhadap Perubahan 
Psikososial Remaja 

 
 



 
 

Youth Pornography Exposure: Addiction Screening Test and 
Treatment Recomendation 

 
 



 
 

Skrining Tingkat Adiksi Pornografi Siswa SMP dan SMA Tahun 2017 

 
 

 



 
 

Derajat Keterpaparan Konten Pornografi pada Siswa SMP dan SMA di 
DKI Jakarta dan Banten Indonesia 
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